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PRAKATA

Platform pembayaran berbasis seluler, seperti transfer kredit, cek, 
debit langsung, kartu kredit, dan e-wallet, telah menjadi komponen 
penting dalam transformasi digital di Indonesia. Meskipun berbagai 
upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk mendorong Usaha 
Mikro dan Kecil (UMK) beralih ke sistem pembayaran digital, 
tingkat adopsi di Jawa Timur masih relatif rendah. Inovasi keuangan 
yang berkembang pesat tidak hanya mengubah cara bertransaksi 
tetapi juga memainkan peran penting dalam mendukung kebutuhan 
operasional UMK.

UMK di Jawa Timur menghadapi berbagai tantangan—baik 
dari sisi fungsional maupun psikologis—dalam mengadopsi 
pembayaran digital. Perbedaan tingkat literasi digital di antara 
pelaku UMK semakin menegaskan pentingnya literasi keuangan 
digital sebagai faktor kunci dalam adopsi teknologi, seperti e-wallet. 
Literasi keuangan digital tidak hanya diperlukan untuk mendorong 
adopsi teknologi baru, tetapi juga untuk meningkatkan efisiensi dan 
produktivitas UMK dalam jangka panjang.

Buku ini berfokus pada pemahaman peran literasi keuangan 
digital terhadap perilaku UMK dalam mengadopsi teknologi e-wallet, 
serta menilai niat berkelanjutan mereka dalam menggunakan 
teknologi tersebut. Studi ini bertujuan untuk memberikan wawasan 
mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi adopsi e-wallet 
oleh UMK di Jawa Timur, serta bagaimana literasi keuangan digital 
dapat meningkatkan penggunaan teknologi keuangan secara efektif 
dan berkelanjutan.
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BAB I
PENDAHULUAN

Platform pembayaran berbasis seluler telah menjadi salah satu 
pilihan utama dalam transaksi keuangan (Leong et al., 2021). 
Metode pembayaran non-tunai yang umum digunakan mencakup 
transfer kredit, debit langsung, kartu kredit, dan e-wallet. Konsumen 
cenderung memilih pembayaran non-tunai karena mudah dan efisien 
(Jebarajakirthy and Shankar, 2021; Kaur et al., 2020).

Saat ini, pemerintah Indonesia mendorong pelaku Usaha 
Mikro dan Kecil (UMK) untuk memperkuat daya saing mereka di 
pasar global. Dalam hal ini, digitalisasi menjadi penting bagi UMK 
untuk menjalankan operasional bisnis secara efektif. Namun, adopsi 
pembayaran digital oleh konsumen dan pedagang dinilai masih 
rendah. Inovasi dari penyedia jasa keuangan terus berkembang, yang 
mengubah kebiasaan masyarakat dari pembayaran fisik ke metode 
cashless (Widayani dan Fiernaningsih, 2022).

Perubahan ini tidak hanya memengaruhi cara pembayaran, 
tetapi juga berdampak pada kehidupan pelaku UMK. Di Jawa 
Timur, adopsi pembayaran digital menunjukkan adanya hambatan 
fungsional dan psikologis. Salah satu tantangan yang dihadapi 
pelaku UMK di Indonesia adalah ketimpangan dalam literasi digital. 
Meskipun diharapkan semua pelaku UMK dapat memanfaatkan 
platform digital, banyak yang mengalami kesulitan terkait perangkat 
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digital (Suyanto et al., 2023). Di Jawa Timur, variasi tingkat literasi 
digital di antara UMK cukup signifikan.

Digital Financial Literacy (DFL) menjadi sangat penting dan 
menarik perhatian banyak pihak, termasuk pemerintah dan lembaga 
jasa keuangan sejak layanan keuangan digital diperkenalkan. DFL 
tidak hanya memberikan pemahaman tentang cara menggunakan 
layanan keuangan digital, tetapi juga membantu individu dan bisnis 
dalam mengenali risiko, seperti keamanan data dan perlindungan 
konsumen, yang mungkin muncul dalam penggunaan teknologi ini. 
Dengan tingkat literasi keuangan digital yang baik, pengguna dapat 
lebih percaya diri dalam memanfaatkan e-wallet dan layanan digital 
lainnya secara optimal. Sebaliknya, kurangnya DFL dapat menjadi 
penghalang utama dalam adopsi e-wallet, karena individu atau pelaku 
bisnis mungkin merasa rentan terhadap risiko yang tidak mereka 
pahami, seperti penipuan siber atau masalah privasi. Oleh karena 
itu, peningkatan DFL berpotensi mendorong adopsi yang lebih luas 
dan penggunaan e-wallet secara berkelanjutan, sementara kurangnya 
literasi ini dapat menghambat perkembangan layanan keuangan 
digital di masyarakat.

Ketidakpahaman terhadap risiko yang mungkin muncul 
dari penggunaan e-wallet dapat membuat individu ragu untuk 
mengadopsi atau menggunakannya kembali setelah mengalami 
risiko. Layanan keuangan digital sering kali membawa risiko yang 
tidak ada dalam layanan konvensional, seperti ancaman keamanan 
siber, kebocoran data pribadi, atau kerentanan terhadap penipuan 
digital (OECD, 2018; OJK, 2020). Kondisi ini dapat memperburuk 
kepercayaan pengguna terhadap teknologi keuangan digital, 
terutama bagi mereka yang memiliki literasi keuangan digital yang 
rendah. Oleh karena itu, DFL memainkan peran penting dalam 
memberikan pengetahuan dan pemahaman yang diperlukan untuk 
mengurangi kekhawatiran terkait risiko tersebut. Dengan demikian, 
DFL tidak hanya berpengaruh pada adopsi awal e-wallet, tetapi juga 
pada keberlanjutan perilaku pengguna dalam memanfaatkan layanan 
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BAB II
THEORY OF PLANNED 

BEHAVIOUR (TPB)

Definisi Theory of Planned Behaviour (TPB)

Theory of Planned Behaviour (TPB) didasarkan pada asumsi bahwa niat 
perilaku (behavioural intention) dipengaruhi tidak hanya oleh sikap 
terhadap perilaku (attitude towards behaviour) dan norma subjektif 
(subjective norm), tetapi juga oleh persepsi kontrol perilaku (perceived 
behavioral control) (Ajzen, 1991). TPB adalah pengembangan dari 
Theory of Reasoned Action (TRA), yang digunakan dalam perilaku 
konsumen.

Dalam TRA, perilaku dijelaskan sebagai hasil dari niat, 
sikap, dan norma subjektif. Sikap memengaruhi perilaku melalui 
proses pengambilan keputusan yang rasional dan terencana. TRA 
menekankan tiga hal penting, yaitu: 1) perilaku dipengaruhi bukan 
hanya oleh sikap umum, tetapi oleh sikap yang lebih spesifik terhadap 
objek tertentu; 2) perilaku juga dipengaruhi oleh norma subjektif, 
yakni keyakinan tentang apa yang diharapkan orang lain; dan 3) sikap 
terhadap perilaku dan norma subjektif bersama-sama membentuk 
niat untuk berperilaku (Fishbein & Ajzen, 1975; Vallerand et al., 
1992).
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Dalam TRA, diasumsikan bahwa ketika seseorang memiliki 
kecenderungan berperilaku (behavioural intention), mereka dapat 
melaksanakan perilaku tersebut tanpa hambatan. Namun, pada 
kenyataannya, perilaku sering dibatasi oleh faktor-faktor seperti 
waktu, kebiasaan yang tidak disadari, kemampuan, serta batasan 
organisasi atau lingkungan (Ajzen, 1991).

Keterbatasan ini memunculkan teori lanjutan, yaitu Theory of 
Planned Behaviour (TPB). TPB menjelaskan bahwa individu tidak 
sepenuhnya bebas dalam bertindak tanpa adanya kendala eksternal. 
Oleh karena itu, variabel perceived behavioural control ditambahkan 
ke dalam TPB untuk mengukur sejauh mana individu merasa mampu 
mengatasi hambatan-hambatan tersebut.

Tujuan dan Manfaat Teori Perilaku 
Terencana

Teori ini memiliki beberapa tujuan dan manfaat, antara lain untuk 
meramalkan dan memahami pengaruh motivasi terhadap perilaku 
yang tidak sepenuhnya berada di bawah kendali individu. Selain 
itu, teori ini juga berfungsi untuk mengidentifikasi cara dan arah 
dalam merancang strategi perubahan perilaku. Teori ini menjelaskan 
berbagai aspek penting dari perilaku manusia, seperti alasan seseorang 
membeli mobil baru atau tidak hadir di tempat kerja.

TPB memberikan kerangka kerja untuk mempelajari sikap 
terhadap perilaku, di mana penentu utama perilaku individu adalah 
intensi untuk bertindak. Teori ini memperhitungkan bahwa tidak 
semua perilaku berada di bawah kendali individu, melainkan terletak 
pada suatu kontinum dari yang sepenuhnya terkendali hingga yang 
tidak terkendali.

Faktor-faktor yang memengaruhi kontrol ini terdiri dari faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal mencakup keterampilan, 
kemampuan, informasi, emosi, dan stres, sedangkan faktor eksternal 
meliputi situasi dan faktor lingkungan. Untuk mengatasi keterbatasan 
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BAB III
TECHNOLOGY ACCEPTANCE 

MODEL (TAM)

Sejarah dan Perkembangan Technology 
Acceptance Model (TAM)

Model penerimaan teknologi (technology acceptance model/TAM) 
adalah sebuah kerangka kerja yang dirancang untuk memahami 
bagaimana pengguna menerima dan mengadopsi teknologi. Kerangka 
ini pertama kali dikembangkan oleh Fred Davis pada tahun 1986 
melalui tesis doktoralnya yang berjudul “A Technology Acceptance 
Model for Empirically Testing New End-User Information Systems.”

TAM dibangun berdasarkan Theory of Reasoned Action (TRA) 
yang dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen, dengan fokus pada 
dua variabel utama yang mempengaruhi penerimaan teknologi, 
yaitu perceived usefulness (persepsi kegunaan) dan perceived ease 
of use (persepsi kemudahan penggunaan). Kedua faktor ini diyakini 
memengaruhi sikap pengguna terhadap penggunaan teknologi, 
yang pada akhirnya akan mempengaruhi niat dan perilaku aktual 
pengguna dalam mengadopsi teknologi tersebut.

Awalnya, TAM dirancang untuk menjelaskan penerimaan 
pengguna terhadap teknologi informasi baru seperti sistem 
manajemen informasi atau perangkat lunak. Namun, seiring 
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perkembangan teknologi, TAM juga diterapkan dalam berbagai 
konteks lain, termasuk teknologi mobile, media sosial, dan Internet 
of Things (IoT).

Model ini telah mengalami berbagai pengembangan dan 
perluasan, termasuk TAM2 dan Unified Theory of Acceptance and Use 
of Technology (UTAUT), yang memasukkan faktor-faktor eksternal 
seperti pengaruh sosial, pengalaman sebelumnya, serta aspek kognitif 
dan afektif pengguna dalam mempengaruhi penerimaan teknologi. 
Dengan kemampuannya yang fleksibel untuk beradaptasi dengan 
berbagai jenis teknologi, TAM tetap relevan dan digunakan secara 
luas dalam penelitian mengenai penerimaan teknologi di berbagai 
sektor, baik untuk aplikasi konsumen maupun sistem organisasi.

Sejak pertama kali diperkenalkan, TAM terus mengalami 
perkembangan dan penyesuaian agar relevan dengan perubahan 
teknologi yang semakin pesat. Model ini terus digunakan secara luas 
untuk menilai berbagai jenis teknologi dan memprediksi perilaku 
adopsi pengguna.

1.	 TAM 2
Venkatesh dan Davis (2000), memperkenalkan TAM 2 sebagai 
pengembangan dari Technology Acceptance Model (TAM). TAM 
2 menambahkan beberapa variabel baru, seperti perceived 
usefulness (persepsi kegunaan) dan perceived ease of use (persepsi 
kemudahan penggunaan), serta menggabungkan variabel sikap 
dan norma subjektif menjadi satu variabel, yaitu social influence 
(pengaruh sosial). Model ini dirancang untuk memberikan 
penjelasan yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang 
memengaruhi adopsi teknologi oleh pengguna.

Perceived usefulness mengacu pada keyakinan bahwa 
penggunaan teknologi akan membantu pengguna mencapai 
tujuan, baik dalam konteks bisnis maupun pribadi. Sementara 
itu, perceived ease of use berkaitan dengan tingkat kemudahan 
yang dirasakan pengguna dalam mempelajari dan menggunakan 
teknologi tersebut. Kedua variabel ini tetap merupakan inti 
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BAB IV
KONSEP DASAR LITERASI 

KEUANGAN

Definisi Literasi Keuangan

Literasi mengacu pada kemampuan individu dalam berbahasa, 
yang mencakup keterampilan membaca, berbicara, mendengarkan, 
dan menulis dengan berbagai pola sesuai tujuan yang ingin dicapai. 
Literasi juga mencakup kemampuan individu untuk memahami, 
mengenali, dan mengolah huruf, serta menyerap dan menafsirkan 
gagasan atau ide secara visual (Choerudin, 2023).

Konsep keuangan meliputi pemahaman tentang bagaimana 
individu, kelompok, bisnis, atau organisasi memperbaiki, 
mengalokasikan, dan memanfaatkan sumber daya keuangan mereka 
dalam jangka panjang. Selain itu, diperlukan juga kemampuan 
untuk menghitung risiko yang mungkin muncul dalam menghadapi 
masalah dan menjalankan aktivitas bisnis. Pemahaman yang 
mendalam tentang konsep keuangan ini mencakup aspek-aspek 
seperti perencanaan anggaran, investasi, pengelolaan utang, dan 
analisis pasar, yang semuanya berkontribusi pada pengambilan 
keputusan yang lebih baik dan strategis.

Di era digital saat ini, literasi keuangan juga mencakup 
kemampuan untuk memahami dan menggunakan alat keuangan 
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digital, seperti e-wallet, platform investasi online, dan aplikasi 
perbankan. Kemampuan ini penting untuk mengoptimalkan potensi 
pengelolaan keuangan pribadi maupun bisnis. Selain itu, individu 
dan organisasi perlu memiliki keterampilan dalam menilai dan 
mengelola risiko, termasuk memahami faktor-faktor eksternal yang 
dapat memengaruhi stabilitas keuangan, seperti perubahan ekonomi, 
kebijakan pemerintah, dan kondisi pasar. Dengan penguasaan konsep 
keuangan yang baik, individu dan organisasi dapat lebih siap untuk 
menghadapi tantangan finansial, memanfaatkan peluang investasi, 
dan mencapai tujuan keuangan jangka panjang dengan lebih efektif.
Pendapat lain menjelaskan bahwa keuangan mencakup pemahaman 
tentang cara meningkatkan efektivitas organisasi dalam mengelola, 
mengalokasikan, dan mengoptimalkan sumber daya keuangan seiring 
waktu, serta kemampuan untuk menghitung risiko terkait dalam 
mengelola dan mengoperasikan seluruh kegiatan bisnis (Ilyas, 2017).

Menurut Wicaksono (2015), literasi keuangan adalah 
pemahaman tentang produk dan konsep keuangan yang diperoleh 
melalui informasi atau masukan. Literasi ini melibatkan kemampuan 
untuk mengidentifikasi dan memahami risiko keuangan, sehingga 
memungkinkan seseorang membuat keputusan keuangan yang tepat.

Literasi keuangan juga mencakup pengetahuan dan keterampilan 
dalam mengelola keuangan pribadi atau keluarga. Hal ini meliputi 
kemampuan mengelola penghasilan, menyusun anggaran, mengelola 
utang, berinvestasi, serta melindungi diri dari risiko keuangan (Lusardi 
& Mitchell, 2007). Financial literacy (literasi keuangan) merujuk 
pada kemampuan individu untuk mendapatkan, memahami, dan 
mengevaluasi informasi yang relevan dalam pengambilan keputusan 
keuangan, dengan memperhitungkan konsekuensi finansial yang 
mungkin terjadi (Khrisna, 2010).

Literasi keuangan dapat disimpulkan sebagai kemampuan 
memahami dan mengelola masalah keuangan, termasuk pengetahuan 
dan keterampilan dalam mengelola keuangan pribadi. Kesadaran ini 
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BAB V
LITERASI KEUANGAN DIGITAL

Literasi Keuangan dan Teknologi

Literasi keuangan dan teknologi merujuk pada kemampuan individu 
untuk memahami konsep dasar dalam kedua bidang ini serta 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Literasi keuangan 
mencakup pengetahuan tentang manajemen keuangan, investasi, 
pinjaman, dan pengelolaan risiko. Sementara itu, literasi teknologi 
melibatkan pemahaman tentang teknologi informasi dan komunikasi, 
internet, perangkat lunak, dan perangkat keras (Choerudin, 2023).

Penggunaan teknologi keuangan, yang sering disebut fintech, 
telah memberikan dampak signifikan pada perilaku manajemen 
keuangan individu. Dengan mengadopsi teknologi ini, individu dapat 
dengan mudah dan cepat mengakses layanan keuangan, termasuk 
pembayaran digital, transfer uang instan, dan investasi online. Fintech 
juga menyediakan berbagai aplikasi dan platform yang membantu 
individu memantau pengeluaran, menyusun anggaran, dan 
merencanakan keuangan mereka secara lebih efisien (Farida, 2021).

Menurut Choerudin (2023), terdapat beberapa metode yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman tentang literasi 
keuangan dan teknologi, diantaranya:

1.	 Memperkaya pengajaran tentang keuangan dan teknologi di 
seluruh jenjang pendidikan, dari tingkat dasar hingga perguruan 
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tinggi, adalah langkah krusial untuk meningkatkan pemahaman 
masyarakat tentang kedua aspek tersebut.

2.	 Manfaatkan berbagai sumber daya daring seperti kursus online, 
tutorial video, dan blog untuk meningkatkan pemahaman dalam 
literasi keuangan dan teknologi.

3.	 Mengikuti seminar dan lokakarya tentang keuangan dan 
teknologi dapat membantu meningkatkan pemahaman.

4.	 Melacak pengeluaran dan investasi menggunakan perangkat lunak 
keuangan merupakan cara yang efektif untuk mengelola keuangan.

5.	 Jaga kerahasiaan data pribadi Anda dengan tidak memberikannya 
kepada pihak yang tidak berwenang, seperti nomor kartu kredit 
atau kata sandi.

Peningkatan literasi keuangan dan teknologi memberikan 
manfaat yang signifikan bagi individu dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan pemahaman yang baik tentang literasi keuangan, seseorang 
dapat mengelola keuangan dengan lebih efektif, menyusun anggaran 
yang efisien, dan membuat keputusan investasi yang bijak. Mereka 
juga dapat memahami berbagai instrumen keuangan, seperti 
tabungan, investasi, dan pinjaman, serta mengembangkan strategi 
untuk mengelola risiko keuangan yang mungkin muncul.

Mengintegrasikan literasi keuangan dan teknologi secara 
efektif memungkinkan individu untuk memperkuat kendali 
atas keuangan mereka, mengelola risiko dengan lebih baik, dan 
mencapai tujuan keuangan dengan lebih efisien. Selain itu, hal ini 
juga dapat meningkatkan kemandirian finansial dan membantu 
mereka membuat keputusan yang lebih tepat dalam mengelola aspek 
keuangan dalam kehidupan sehari-hari.

Pengelolaan Uang Secara Digital

Manajemen keuangan di era digital merujuk pada pemanfaatan 
teknologi dan alat digital untuk menangani berbagai masalah 
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BAB VI
KONSEP DASAR E-WALLET

Pengertian E-Wallet

Dompet digital (e-wallet) adalah teknologi yang memungkinkan 
pengguna menyimpan, mengelola, dan menggunakan uang elektronik 
melalui perangkat seperti ponsel pintar, tablet, atau komputer. Teknologi 
ini berfungsi sebagai pengganti dompet fisik yang biasa digunakan 
untuk menyimpan uang tunai, kartu kredit, dan kartu debit.

Di Indonesia, penggunaan dompet digital telah meningkat pesat 
dalam beberapa tahun terakhir. Masyarakat beralih ke dompet digital 
karena dianggap lebih praktis dan efisien untuk berbagai transaksi 
sehari-hari, seperti pembayaran belanja online dan offline, pengiriman 
uang, pembayaran tagihan, pembelian pulsa, serta layanan keuangan 
lainnya.

Dompet digital biasanya terhubung dengan rekening bank atau 
kartu kredit pengguna. Melalui aplikasi yang diunduh dan diinstal 
pada perangkat digital, pengguna dapat mengelola saldo atau dana 
mereka dengan mudah. Transaksi dilakukan dengan memasukkan 
informasi, seperti jumlah pembayaran, nomor penerima atau 
merchant, serta konfirmasi melalui metode keamanan seperti kata 
sandi atau sidik jari.

Selain itu, dompet digital sering menyediakan fitur tambahan, 
seperti program loyalitas, diskon, atau promo khusus. Integrasi 
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dengan aplikasi lain, seperti layanan transportasi, makanan, atau 
e-commerce, menjadikannya semakin praktis dan menguntungkan 
bagi pengguna karena mempermudah akses ke berbagai layanan 
sekaligus memberikan manfaat ekstra.

Sejarah Dompet Digital di Indonesia

Dompet digital telah menjadi inovasi yang mengubah cara kita 
melakukan transaksi keuangan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 
pembahasan ini, kita akan menelusuri perkembangan dompet digital 
dari waktu ke waktu dan bagaimana teknologi ini menjadi fenomena 
penting di Indonesia.

1.	 Awal munculnya dompet digital
Transaksi keuangan di Indonesia pada awalnya umumnya 
dilakukan dengan uang tunai dan transfer bank konvensional. 
Namun, dengan kemajuan teknologi informasi dan peningkatan 
akses internet, konsep dompet digital muncul sebagai solusi 
alternatif. Kita akan melihat beberapa perusahaan yang 
memperkenalkan dompet digital pertama di Indonesia dan 
bagaimana mereka mengubah cara transaksi keuangan.

2.	 Perkembangan awal dompet digital di indonesia
Kita akan menjelajahi langkah awal perkembangan dompet 
digital di Indonesia, termasuk tantangan yang dihadapi pada fase 
awal. Selain itu, kita akan membahas beberapa platform dompet 
digital yang pertama kali muncul dan usaha mereka dalam 
memperkenalkan konsep ini kepada masyarakat.

3.	 Penerimaan dan pertumbuhan dompet digital di indonesia
Setelah tahap pengenalan, dompet digital mulai mendapatkan 
perhatian dan penerimaan yang lebih luas. Kita akan melihat 
faktor-faktor yang mendukung pertumbuhannya, termasuk 
peran pemerintah, kemajuan teknologi, dan perubahan perilaku 
konsumen. Kita juga akan mengidentifikasi perusahaan-
perusahaan dompet digital yang berhasil menguasai pasar.
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BAB VII
ADOPSI E-WALLET SEBAGAI 

TRANSFORMASI DIGITAL UMKM

Pengaruh Digital Financial Literacy 
terhadap Perceived Usefulness, Perceived 
Ease of Use, dan Attitude

1.	 Pengaruh digital financial literacy terhadap perceived usefulness
Literasi keuangan digital (Digital Financial Literacy/DFL) 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi 
kegunaan (perceived usefulness) dalam penggunaan aplikasi 
dompet digital (e-wallet). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
path coefficient sebesar 0,934 dan t-statistik 134,727 menegaskan 
adanya hubungan yang sangat kuat. Semakin tinggi literasi 
keuangan digital pengguna, semakin besar persepsi pelaku 
UMKM terhadap manfaat penggunaan e-wallet.

DFL mencakup pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran 
dalam menggunakan layanan keuangan digital, termasuk 
produk e-wallet, perlindungan hak konsumen, keamanan data, 
serta risiko seperti pinjaman berlebihan (overborrowing). DFL 
dianggap sangat penting bagi pelaku UMKM di Jawa Timur, yang 
memiliki variasi tingkat literasi keuangan (Suyanto et al., 2023).
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Pengguna yang memiliki pemahaman lebih baik mengenai 
layanan keuangan digital mampu mengelola keuangan dengan 
lebih efisien, mengurangi risiko, serta merasa lebih nyaman 
dalam memanfaatkan layanan ini. Peningkatan literasi keuangan 
digital memungkinkan UMKM memanfaatkan teknologi e-wallet 
secara lebih produktif dan efisien.

Penggunaan e-wallet menawarkan kemudahan dalam 
transaksi yang cepat, aman, dan lebih praktis dibandingkan 
metode pembayaran tradisional. DFL juga memberikan pengguna 
kemampuan untuk memahami kontrak digital serta risiko-risiko 
yang mungkin terjadi, seperti keamanan data dan jejak digital. 
Hal ini meningkatkan rasa percaya diri pelaku UMKM dalam 
menggunakan e-wallet untuk mendukung operasional bisnis 
mereka.

Studi ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Lyons et al., (2020) dan Rahayu et al., (2023), yang menemukan 
bahwa peningkatan DFL berkontribusi terhadap peningkatan 
persepsi manfaat dan kemudahan dalam menggunakan teknologi 
keuangan digital, termasuk e-wallet.

Pengguna dengan literasi keuangan digital yang lebih tinggi 
cenderung lebih mampu menilai manfaat objektif dari teknologi 
ini, seperti peningkatan efisiensi, keamanan transaksi, dan 
aksesibilitas. Temuan ini sangat relevan bagi pelaku Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM), yang sering kali menghadapi 
keterbatasan dalam mengakses layanan keuangan konvensional. 
Peningkatan literasi keuangan digital (DFL) melalui pelatihan 
dan edukasi dapat membantu pelaku UMKM di Jawa Timur 
mengatasi hambatan psikologis dan fungsional yang sering kali 
menghalangi adopsi teknologi keuangan digital.

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang teknologi 
keuangan, pelaku UMKM akan lebih mampu mengevaluasi 
produk dan layanan yang tersedia, memilih opsi yang paling 
sesuai dengan kebutuhan mereka, dan memanfaatkan berbagai 
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BAB VIII
KONKLUSI

Digital financial literacy (DFL) menunjukkan pengaruh positif 
dan signifikan terhadap perceived usefulness dengan koefisien 
path mencapai 0,934. Ini menandakan bahwa peningkatan literasi 
keuangan digital dapat memperkuat persepsi individu tentang manfaat 
penggunaan teknologi keuangan. Selain itu, DFL juga berkontribusi 
positif dan signifikan terhadap perceived ease of use dengan koefisien 
path sebesar 0,902, yang menunjukkan bahwa pemahaman yang 
lebih baik tentang keuangan digital memudahkan pengguna dalam 
mengoperasikan aplikasi keuangan.

Lebih lanjut, DFL berdampak positif dan signifikan terhadap 
attitude dengan koefisien path sebesar 0,882. Ini menunjukkan bahwa 
peningkatan literasi keuangan digital tidak hanya memengaruhi cara 
berpikir individu tentang penggunaan teknologi, tetapi juga dapat 
membentuk sikap positif mereka terhadap teknologi tersebut.

Di sisi lain, perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap continuous intention dengan koefisien path sebesar 0,881. 
Ini berarti bahwa ketika individu merasa bahwa teknologi keuangan 
memberikan manfaat, mereka cenderung memiliki niat yang kuat untuk 
terus menggunakannya. Sebaliknya, perceived ease of use menunjukkan 
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap continuous intention 
dengan koefisien path sebesar -0,109. Hal ini menunjukkan bahwa 
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meskipun kemudahan penggunaan penting, pengaruhnya terhadap niat 
berkelanjutan dalam konteks ini tidak signifikan.

Sementara itu, attitude memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap continuous intention dengan koefisien path sebesar 
0,130. Sikap positif terhadap penggunaan teknologi keuangan 
dapat mendorong individu untuk lebih berkomitmen dalam 
mengadopsinya. Subjective norms juga memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap continuous intention dengan koefisien path 
sebesar 0,235, yang menunjukkan bahwa norma sosial dan pengaruh 
dari orang-orang di sekitar mereka memainkan peran penting dalam 
niat berkelanjutan individu.

Di sisi lain, perceived behavioural control menunjukkan pengaruh 
negatif dan signifikan terhadap continuous intention dengan koefisien 
path sebesar -0,199. Ini mengindikasikan bahwa meskipun individu 
merasa memiliki kontrol terhadap penggunaan teknologi keuangan, 
terdapat faktor lain yang dapat menghambat niat mereka untuk terus 
menggunakannya.

Terakhir, continuous intention terbukti memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap continuous behaviour use e-wallet dengan 
koefisien path sebesar 0,833. Temuan ini menekankan pentingnya 
niat berkelanjutan sebagai pendorong utama dalam penggunaan 
e-wallet secara terus-menerus.
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